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SUMMARY

RELATIONSHIP BETWEEN POLICIES, SUPERVISION, PERSONAL
FACTORS, AND SUBSTANDARD CONDITIONS WITH ADHERENCE
TO COVID-19 HEALTH PROTOCOL AT PT. WIKA BETON PASURUAN
DURING PANDEMIC

March 11% 2020, WHO declared coronavirus COVID-19 as a pandemic
(ILO, 2020). The impact of this pandemic is still affecting the whole world
including economic sector, which also directly affecting health and safety aspect
in the workplace. Seen from work supervision standpoint, epidemic and pandemic
are changing every aspect of supervision, either to be halted, decreased, or even
reduced to no supervision-related activity; whether it was guidance, inspection,
testing, and examination. The cause of this is COVID-19 virus transmission risk.
Whereas the impact to workers is the potential to be infected of COVID-19,
decrease in wages, suspended work status, even laid off. Furthermore, for
companies the impacts are the rate of workers’ absence increasing (labor
shortage), decreased productivity, delay in transferring goods and services,
decreasing demands for goods and services by consumers, inflated cost for
workers healthcare, and also risk of bankruptcy.

The purpose of this research is to analyze the relationship between policies,
supervision, personal factor, and substandard conditions with adherence to covid-
19 health protocol at PT. Wika Beton Pasuruan during pandemic. This research is
a cross-sectional observational type of research. The independent variables in this
research are policies, personal factors, and substandard conditions, whereas the
dependent variable in this research is adherence to COVID-19 health protocol
during pandemics.

Our research concludes that policies, supervision, personal factors, and

substandard conditions are significantly related with adherence to the COVID-19
health protocol during the pandemic.
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RINGKASAN

HUBUNGAN ANTARA KEBIJAKAN, PENGAWASAN, FAKTOR
PERSONAL, DAN SUBSTANDAR KONDISI DENGAN KEPATUHAN
PROTOKOL KESEHATAN COVID-19 DI PT. WIKA BETON PASURUAN
DI MASA PANDEMI

11 Maret 2020, WHO menyatakan wabah virus corona COVID-19 sebagai
pandemi (ILO, 2020). Dampak dari pandemik ini masih mempengaruhi dunia
secara keseluruhan termasuk sektor ekonomi, yang mana juga mempengaruhi
aspek kesehatan dan keselamatan di tempat kerja. Dilihat dari sudut pengawasan
kerja, wabah penyakit dan pandemi merubah setiap aspek dari kegiatan
pengawasan kerja, yang mana menjadi terhambat, berkurang, atau bahkan
dikurangi sampai tidak ada aktifitas pengawasan kerja; baik menyangkut
pembinaan, pemeriksaan, pengujian dan penyidikan. Hal ini disebabkan adanya
risiko penularan dari virus COVID-19. Sedangkan dampak bagi pekerja/buruh
berupa potensi tertularnya COVID-19, penurunan upah, dirumahkan bahkan
terjadinya pemutusan hubungan kerja (PHK). Selanjutnya dampak bagi
perusahaan adalah berupa banyaknya tingkat ketidakhadiran pekerja/buruh,
penurunan produktivitas, tertundanya penyerahan produk barang dan jasa,
penurunan permintaan akan produk barang dan jasa oleh pengguna, peningkatan
biaya jaminan kesehatan bagi pekerja/buruh dan jugaresiko kebangkrutan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara
kebijakan, pengawasan, faktor personal, dan substandar kondisi dengan kepatuhan
terhadap protokol kesehatan COVID-19 di PT. Wika Beton Pasuruan di masa
pandemi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dengan
pendekatan cross sectional. Penelitan ini dilaksanakan pada bulan Juli 2021
dengan jumlah sampel penelitian sebesar 100 responden di PT. Wika Beton
Pasuruan. Variabel bebas pada penelitian ini adalah Kebijakan, pengawasan,
faktor personal dan substandar kondisi, sedangkan untuk variabel terikat pada
penelitian ini adalah kepatuhan protokol kesehatan COVID-19 di masa pandemi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan kebijakan, pengawasan, faktor
personal, dan substandar kondisi terbukti signifikan berhubungan dengan
kepatuhan (p = 0.001). Selain itu diketahui nilai koefisien antara kebijakan dengan
kepatuhan sebesar 0.606, nilai koefisien pengawasan dengan kepatuhan sebesar
0.527, nilai koefisien faktor personal dengan kepatuhan sebesar 0.442, dan nilai
koefisien substandar kondisi dengan kepatuhan sebesar 0.513. Artinya tingkat
kekuatan hubungan antara variabel kebijakan, pengawasan, faktor personal, dan
substandar kondisi dengan kepatuhan protokol kesehatan COVID-19 di masa pandemi
memiliki hubungan yang relatif terhadap urutan sebelumnya: kuat, sedang,
sedang, dan sedang .

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kebijakan, pengawasan, faktor

personal dan substandar kondisi terbukti signifikan berhubungan dengan
kepatuhan protokol kesehatan COVID-19 di masa pandemi.
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ABSTRACT

RELATIONSHIP BETWEEN POLICIES, SUPERVISION, PERSONAL
FACTOR, AND SUBSTANDARD CONDITIONS WITH ADHERENCE TO
COVID-19 HEALTH PROTOCOL AT PT. WIKA BETON PASURUAN
DURING PANDEMIC

Adherence is defined as an adjective which means obeying, according to
orders, obeying the law, obeying the rules, disciplined. Another definition defined
by Wood (2010) states that adherence is a behavior following a request from an
authority, even though the individual may personally disagree with the request.
Adherence is the urge to follow the requests of people who have authority or
power over individuals in an organization (Raodhah, 2012).

The purpose of this research was to analyze the relationship between
policies, supervision, personal factors, and substandard conditions with adherence
to the COVID-19 health protocol at PT. Wika Beton Pasuruan during pandemic.
This research is observational research with a cross-sectional approach. This
research was carried out in July 2021 with a total research sample of 100
respondents at PT. Wika Beton Pasuruan. The independent variables in this
research are policy, supervision, personal factors, and substandard conditions.
Whereas the dependent variable studied was compliance or adherence with the
COVID-19 health protocol during the pandemic.

The result from this research shows that policies, supervision, personal
factor, and substandard conditions significantly proven to have a relation with
adherence to Covid-19 health protocol (p = 0.001). In addition, it is known that
the coefficient value of policies with adherence is 0.606, coefficient value of
supervision with adherence is 0.527, coefficient value of personal factor with
adherence is 0.442, and coefficient value of substandard conditions with
adherence is 0.513. This means that the level of strength of the relationship
between policies, supervision, personal factor, and substandard conditions with
adherence with the COVID-19 health protocol during the pandemic has a strong,
moderate, moderate, and moderate relationship in that order.

Our research met at a conclusion whereof policies, supervision, personal
factors, and substandard conditions are significantly related to adherence with the

COVID-19 health protocol during the pandemic.

Keywords: adherence, policy, supervision, personal factors, substandard
conditions
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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA KEBIJAKAN, PENGAWASAN, FAKTOR
PERSONAL, DAN SUBSTANDAR KONDISI DENGAN KEPATUHAN
PROTOKOL KESEHATAN COVID-19 DI PT. WIKA BETON PASURUAN
DI MASA PANDEMI

Kepatuhan diartikan sebagai kata sifat yang artinya taat, menurut perintah,
taat pada hukum, taat pada peraturan, berdisiplin. Definisi lainya didefinsikan
oleh Wood (2010) menyatakan kepatuhan sebagai perilaku mengikuti permintaan
otoritas meskipun individu secara personal mungkin tidak setuju dengan
permintaan tersebut. Kepatuhan adalah dorongan untuk mengikuti permintaan
orang yang mempunyai kewenangan atau kekuasaan terhadap individu disuatu
organisasi (Raodhah, 2012).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara
kebijakan, pengawasan, faktor personal, dan substandar kondisi dengan kepatuhan
terhadap protokol kesehatan COVID-19 di PT. Wika Beton Pasuruan di masa
pandemi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dengan
pendekatan cross sectional. Penelitan ini dilaksanakan pada bulan Juli 2021
dengan jumlah sampel penelitian sebesar 100 responden di PT. Wika Beton
Pasuruan. Variabel bebas pada penelitian ini adalah Kebijakan, pengawasan,
faktor personal dan substandar kondisi. Sedangkan untuk variabel terikat yang
diteliti adalah kepatuhan protokol kesehatan COVID-19 di masa pandemi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan kebijakan, pengawasan, faktor
personal, dan substandar kondisi terbukti signifikan berhubungan dengan
kepatuhan (p = 0.001). Selain itu diketahui nilai koefisien antara kebijakan dengan
kepatuhan sebesar 0.606, nilai koefisien pengawasan dengan kepatuhan sebesar
0.527, nilai koefisien faktor personal dengan kepatuhan sebesar 0.442, dan nilai
koefisien substandar kondisi dengan kepatuhan sebesar 0.513.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kebijakan, pengawasan, faktor
personal dan substandar kondisi terbukti signifikan berhubungan dengan

kepatuhan protokol kesehatan COVID-19 di masa pandemi.

Kata kunci: Kepatuhan, Kebijakan, Pengawasan, Faktor personal, Substandar kondisi.
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